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BAB VI 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 
 

 Pada bab ini akan dibahas mengenai kesimpulan dan saran yang 

didapatkan dari penelitian yang sudah dilakukan. Kesimpulan akan berisi hasil dari 

penelitian yang dilakukan. Saran akan berisi saran yang diberikan kepada PT. 

Heavenly Nutrition Indonesia dan penelitian-penelitian selanjutnya agar penelitian 

dapat dikembangkan dan dilakukan lebih baik lagi. 

 

VI.1 Kesimpulan 
 Pada subbab ini akan dibahas mengenai kesimpulan yang didapatkan 

dari hasil penelitian pengambilan keputusan dalam memilih supplier fresh milk 

pada PT. Heavenly Nutrition Indonesia. Kesimpulan akan menjawab tujuan 

penelitian yang sudah ditentukan pada awal penelitian. Berikut merupakan 

kesimpulan yang didapatkan. 

1. Kriteria yang digunakan dalam pemilihan supplier fresh milk terbaik di PT. 

Heavenly Nutrition Indonesia adalah kualitas, harga, pengiriman, 

pelayanan, dan fleksibilitas. Kriteria kualitas terdiri dari tiga subkriteria 

yaitu tingkat kualitas, konsistensi kualitas, dan penampakan fisik. Kriteria 

biaya terdiri dari dua subkriteria yaitu tingkat harga dan biaya pengiriman. 

Kriteria pengiriman terdiri dari tiga subkriteria yaitu lokasi, lead time, dan 

ketepatan waktu. Kriteria pelayanan terdiri dari tiga subkriteria yaitu 

proses retur, kecepatan respon, dan kemudahan dihubungi. Kriteria 

fleksibilitas terdiri dari tiga subkriteria yaitu minimum order quantity, 

fleksiblitas volume, dan term of payment. 

2. Model pengambilan keputusan pada penelitian ini berbentuk network. 

Model pengambilan keputusan terdiri dari cluster tujuan yaitu memilih 

supplier fresh milk terbaik. Terdapat dua jenis hubungan keterkaitan pada 

model pengambilan keputusan yaitu inner dependence dan outer 

dependence. Hubungan inner dependence pada penelitian ini terdapat 

pada subkriteria konsistensi kualitas dengan subkriteria tingkat kualitas, 

subkriteria penampakan fisik dengan subkriteria konsistensi kualitas, 
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subkriteria kemudahan dihubungi dengan kecepatan respon, subkriteria 

kecepatan respon dengan proses retur, dan subkriteria lokasi dengan 

lead time. Hubungan outer dependence pada penelitian ini terdapat pada 

cluster tujuan dengan kriteria kualitas, harga, pengiriman, pelayanan, dan 

fleksibilitas. Selain itu juga terdapat pada subkriteria tingkat kualitas 

dengan subkriteria tingkat harga, subkriteria lokasi dengan biaya 

pengiriman, dan subkriteria kecepatan respon dengan subkriteria 

ketepatan waktu. Terdapat juga hubungan outer dependence dua arah 

yang terjadi pada kriteria kualitas, harga, pengiriman, pelayanan, dan 

fleksibilitas dengan alternatif supplier. 

3. Urutan prioritas pemilihan supplier fresh milk pada PT. Heavenly Nutrition 

Indonesia berdasarkan model analytical network process (ANP) adalah 

supplier E sebagai prioritas utama yang memiliki bobot sebesar 0,30555 

(30%), supplier A sebagai prioritas kedua yang memiliki bobot sebesar 

0,21301 (21%), supplier D sebagai prioritas ketiga yang memiliki bobot 

sebesar 0,16929 (17%), supplier B sebagai prioritas keempat yang 

memiliki bobot sebesar 0,16655 (17%), dan supplier C sebagai prioritas 

kelima yang memiliki bobot sebesar 0,14560 (15%). 

 

VI.2 Saran 
 Pada subbab ini akan dibahas mengenai saran terkait penelitian yang 

dilakukan. Terdapat dua bagian saran yaitu saran untuk perusahaan dan saran 

untuk penelitian-penelitian selanjutnya. Berikut merupakan saran yang 

didapatkan. 

1. Melakukan pencarian alternatif supplier lainnya selain alternatif supplier 

yang ada pada penelitian ini apabila perusahaan merasa hasil pemilihan 

supplier ini masih belum memuaskan kebutuhan perusahaan. 

Perusahaan dapat menggunakan hasil identifikasi kriteria, subkriteria, 

dan hubungan keterkaitan antar kriteria atau subkriteria untuk 

memudahkan mencari alternatif supplier terbaik. 
2. Melakukan evaluasi secara berkala terhadap proses pengadaan bahan 

baku perusahaan oleh supplier. Hal ini bertujuan agar proses pengadaan 

dapat berjalan dengan baik sehinggan proses produksi dari PT. Heavenly 
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Nutrition Indonesia tidak mengalami hambatan dan dapat memenuhi 

service level dengan baik. 
3. Penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan kriteria dan subkriteria 

yang baru dan berkaitan dengan bahan baku dari perusahaan. 
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